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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini mengharuskan setiap bisnis UKM untuk beradaptasi dengan
situasi yang berkembang tersebut. Hal-hal seperti ini tentunya memicu perubahan model bisnis
dalam supply chain. Perubahan dari supply chain konvensional menjadi electronic supply chain
karena perkembangan internet dan teknologi informasi menjadikan aliran komunikasi antar
rantai pasokan menjadi sangat cepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu
model teoritikal untuk mengatasi inkonsistensi hasil-hasil penelitian serta fenomena ekosistem
digital UKM di Kota Ambon. Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui metode survey dan
dikumpulkan dari sampel yang diambil dari populasi dengan jumlah sampel sebanyak 240 pelaku
UKM di Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan teknik analisis GeSCA dengan bantuan aplikasi
Web GESCA versi 1,5. Hasil olah data menunjukkan bahwa model dalam penelitian sudah fit dan
menerima seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu: E-market
orientation supply chain berpengaruh terhadap e-supply chain positional advantage, E-supply
chain capability berpengaruh terhadap e-supply chain positional advantage, E-adaptability
supply chain berpengaruh terhadap e-supply chain positional advantage, dan E-supply chain
positional advantage berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Dengan demikian, pelaku UKM
di Kota Ambon harus terus menggunakan platform digital karena secara empiris dapat
meningkatkan keunggulan posisional sekaligus meningkatkan kinerja pemasaran.

Kata Kunci: Digital Supply Chain, Kinerja Pemasaran, Industri UKM

PENDAHULUAN

Praktik-praktik supply chain yang
dilakukan oleh Usaha Kecil Menengah (UKM)
menjadi faktor penting dalam rangka menjaga
keberlangsungan  bisnis yang sementara
dijalankan. Perkembangan teknologi saat ini
mengharuskan setiap bisnis UKM untuk
beradaptasi dengan situasi yang berkembang
tersebut. Hal-hal seperti ini tentunya memicu
perubahan model bisnis dalam supply chain.
Penggunaan teknologi akan mempermudah
entitas  bisnis untuk mempercepat dan
meningkatkan komunikasi, koordinasi maupun
kerjasama yang telah dibangun dengan mitra
bisnis.  Perubahan dari  supply chain
konvensional menjadi electronic supply chain
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karena perkembangan internet dan teknologi
informasi menjadikan aliran komunikasi antar
rantai pasokan menjadi sangat cepat [1].
Dengan perkembangan tersebut maka e-supply
chain menjadi sangat penting untuk mencapai
kinerja supply chain tersebut menjadi lebih
baik. Riset-riset yang menginvestigasi dampak
supply chain telah banyak dilakukan oleh
berbagai peneliti menunjukan kinerja yang
cukup tinggi. Penelitian [2] menjelaskan bahwa
kemampuan supply chain menghasilkan kinerja
supply chain secara langsung, maupun secara
tidak langsung melalaui pengembangan
integrasi teknologi maupun integrasi logistic.
Berbagai pendekatan juga dilakukan dengan
melihat peran mediasi maupun moderator juga
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menunjukan hasil yang cukup baik. Networking
antar organisasi yang merupakan bagian dari
supply chain sangat tergantung pada turbulensi
lingkungan, kompleksitas lingkungan maupun
kemampuan menyerap pengetahuan
menghasilkan kesuksesan dan keberlanjutan
hubungan dalam supply chain [3]. Penelitian
lain  yng meneliti dari sisi  konsumen
menunjukan bahwa frekuensi online shopping,
perluasan teknologi komunikasi, technology
readiness dan relevans teknologi komunikasi
informasi yang relevan dengan perilaku
konsumen akan menghasilkan kepuasan
konsumen yang berkaitan dengan penyediaan
teknologi komunikasi informasi. Dari sisi
organisasi juga menjelaskan bahwa supply
chain resilience, supply chain digital
menghasilkan kinerja supply chain dalam
lingkungan yang turbulensi. Dari berbagai
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
praktik-praktik supply chain (offline dan
online) menghasilkan pencapaian Kinerja
positif. Namun dilain sisi SCM saat ini masih
berada di bawah tekanan para pemangku
kepentingan terhadap tantangan digital dan
meningkatkan operasional bisnis secara digital
untuk mencapai kinerja yang unggul dan
berkelanjutan [4]. Selain itu Penggunaan e-
supply chain tidak mampu memediasi
hubungan antara trust supply chain terhadap
Kinerja perusahaan. E-supply chain tidak
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja

[5].

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Propinsi Maluku mengalami
berbagai perkembangan [6], demikian pula
UMKM di Kota Ambon juga mengalami hal
yang sama dengan cepat karena kebutuhan-
kebutuhan  konsumen.  Pemerintah  terus
mendorong agar para pelaku UMKM di
Indonesia bisa memasuki ekosistem digital.
Pada 2022, Kementerian Koperasi dan UKM
mencatat, jumlah UMKM yang telah memasuk
ekosistem tersebut mencapai 20,76 juta unit.
Jumlah  itu sudah  meningkat 26,6%
dibandingkan pada tahun lalu yang sebanyak
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16,4 juta UMKM. Ini berarti sudah ada 32,44%
dari 64 juta unit UMKM yang telah memasuki
ekosistem  digital. Kemenkopukm  pun
menargetkan UMKM yang bisa memasuki
pasar digital bakal naik menjadi 24 juta unit
pada tahun depan. Jumlahnya pun akan kembali
meningkat hingga 30 juta unlt pada 2024 [7].

Jumilah UMKM yang Masuh be Ehosistom Dignel @i indonssis

Gambar 1. Jumlah UMKM yang masuk ke

ekosistem digital di Indonesia
Sumber: Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan
Menengah (Kemenkopukm)

Berdasarkan pada temuan hasil
penelitian serta fenomena Bisnis UKM dalam
ekosistem digital diatas maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah masih
terjadinya inkonsistensi pandangan atau hasil
hasil penelitian yang berkaiatan dengan praktik
praktik e-supply chain management dalam
upaya meningkatkan kinerja pemasaran dalam
ekosistem UKM digital serta dukungan
platform digital oleh pengambil kebijakan
maka penelitian ini dilaksanakan. Berdasarkan
pada paparan pada latar belakang diatas maka
rumusan penelitian yang diajukan sebagai
skenario pemecahan masalah adalah bagaimana
mengembangkan suatu model teoritikal untuk
mengatasi inkonsistensi hasil-hasil penelitian
serta fenomena ekosistem digital UKM di Kota
Ambon.

LANDASAN TEORI
Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM)
adalah pendekatan strategis untuk mengelola
aliran material, informasi, dan nilai dari
pemasok hingga pelanggan akhir dengan tujuan
mencapai  efisiensi,  responsifitas, dan
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keunggulan kompetitif [8]. SCM melibatkan
koordinasi dan integrasi berbagai fungsi dan
proses dalam rantai pasok, termasuk
perencanaan permintaan, perencanaan
produksi, manajemen persediaan, logistik,
distribusi, dan kolaborasi dengan mitra bisnis
[9]. Dalam perkembangan yang semakin cepat
khususnya dalam bidang teknologi digital,
maka digabungkanlah SCM dengan internet
yang dikenal dengan electronic supply chain
management (e-SCM). Dengan adanya konsep
ini maka memungkinkan mitra rantai pasokan
untuk mengakses dan berbagi informasi, serta
mengakses analisis data dan model untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan
bersama yang lebih baik [10].

E-Market Orientation Supply Chain (E-

MOSC)
Orientasi pasar memungkinkan
organisasi  untuk  meningkatkan  Kkinerja

perusahaan dengan memahami dan mengatasi
dengan baik dinamika pasar dan perubahan
yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti
gangguan dan ketidakpastian lingkungan,
situasi ekonomi global saat ini, dan era
persaingan yang semakin kompetitif [11].
Perusahaan yang berorientasi pasar dapat
memprediksi perubahan ekspektasi,
permintaan, dan kebutuhan pelanggan yang ada
atau pelanggan potensial, yang menghasilkan
peningkatan kepuasan pelanggan, profitabilitas,
produktivitas, dan keunggulan kompetitif [12].
Perusahaan perlu berintegrasi dengan pemasok

dan pelanggan serta berkolaborasi untuk
bertahan hidup [13].

UKM  vyang  terintegrasi  akan
mendapatkan informasi agar UKM dapat

bertahan [14]. Informasi yang dibagi ke dalam
anggota rantai pasokan seperti produsen,
pemasok, pengecer, dan pelanggan dapat
menambah pemahaman tentang kualitas dan
kebutuhan pasar untuk menggerakkan arus
rantai pasokan di segmen pasar tertentu [15].
E-Supply Chain Capability (E-SCC)

E-supply chain capability merujuk pada
kapasitas atau kemampuan sebuah organisasi
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dalam  mengadopsi dan  memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan
kinerja dalam  seluruh  rantai  pasok
elektroniknya [16]. Ini melibatkan penggunaan
teknologi digital untuk meningkatkan operasi,
kolaborasi, dan visibilitas dalam rantai pasok
[17]. Dengan demikian e-supply chain
capability memainkan peran kunci dalam
membantu perusahaan mengatasi tantangan
pasar digital dan meningkatkan kinerja mereka
dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompleks dan berubah-ubah [18].
E-Adabtability Supply Chain (E-ASC)

E-adaptability merujuk pada
kemampuan supply chain untuk beradaptasi
dengan perubahan lingkungan bisnis digital
yang cepat dan dinamis. Ini melibatkan
penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi serta pendekatan strategis yang
fleksibel untuk mengatasi tantangan dan
peluang yang muncul dalam pasar elektronik
[19].

Untuk beradaptasi dengan keragaman,
organisasi harus memiliki kemampuan untuk
melihat rantai pasokan mereka [20]. Dalam [21]
disarankan fleksibilitas, integrasi proses, dan
visibilitas sebagai anteseden kunci untuk
adaptasi rantai pasokan. [22] menyatakan
bahwa fleksibilitas memungkinkan organisasi
untuk beradaptasi secara tepat terhadap
perbedaan, menyesuaikan operasional sumber,
dan memanfaatkan kemungkinan dalam situasi
yang tidak stabil. [23] membedakan
fleksibilitas sebagai pendorong adaptasi yang
signifikan terhadap perkembangan bisnis.

Dengan menerapkan E-Adaptability
dalam Supply Chain, perusahaan dapat
memastikan bahwa mereka dapat tetap bersaing
dan relevan di tengah perubahan yang cepat
dalam pasar elektronik. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat dan efektif dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan
dalam dunia bisnis yang semakin digital.
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E-Supply Chain Positional Advantage (E-
SCPA)

E-supply chain positional advantage
mengacu pada posisi unik yang diperoleh oleh
sebuah supply chain melalui pengadopsian
strategi dan teknologi dalam lingkungan bisnis
digital dan hal ini menciptakan keunggulan
kompetitif yang membedakan rantai pasok
tersebut dari pesaingnya [24].

Keunggulan kompetitif adalah sejauh
mana suatu organisasi mampu menciptakan
posisi yang dapat dipertahankan atas para
pesaingnya. Ini terdiri dari kemampuan yang
memungkinkan organisasi untuk membedakan
dirinya dari para pesaingnya dan adalah hasil

dari keputusan manajemen [25]. Literatur
empiris telah cukup konsisten  dalam
mengidentifikasi harga/biaya, kualitas,

pengiriman, dan fleksibilitas sebagai daya saing
yang penting kemampuan. Selain itu, penelitian
terbaru telah memasukkan kompetisi berbasis
waktu sebagai kompetisi yang penting atau
prioritas. Penelitian oleh [26] mengidentifikasi
waktu sebagai sumber keunggulan kompetitif
berikutnya.

Atas dasar literatur sebelumnya, [27]
menjelaskan  kerangka penelitian  untuk
kemampuan kompetitif dan mendefinisikan
lima dimensi berikut: harga kompetitif,
premium harga, kualitas nilai-ke-pelanggan,
pengiriman yang dapat diandalkan, dan inovasi
produksi. Dimensi ini juga dijelaskan oleh.
Berdasarkan hal di atas, dimensi dari konstruksi
keunggulan kompetitif yang digunakan dalam
hal ini pelajari adalah harga/biaya, kualitas,
ketergantungan pengiriman, produk inovasi,
dan waktu ke pasar.

E-Supply Chain Positional Advantage
dapat membantu perusahaan mempertahankan
dan meningkatkan pangsa pasar mereka dalam
pasar elektronik yang kompetitif. Ini adalah
hasil dari pengambilan keputusan yang
bijaksana, pemanfaatan teknologi yang cerdas,
dan fokus pada menciptakan nilai bagi
pelanggan dan mitra bisnis.
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Kinerja Pemasaran

Kinerja Pemasaran adalah evaluasi
kinerja dan hasil dari upaya pemasaran yang
dilakukan oleh suatu organisasi atau
perusahaan. Ini melibatkan pengukuran sejauh
mana strategi pemasaran dan taktik yang
diterapkan berhasil mencapai tujuan bisnis dan
menciptakan nilai bagi pelanggan [28].
Evaluasi kinerja pemasaran penting untuk
mengidentifikasi efektivitas kampanye
pemasaran, menilai pengaruh  aktivitas
pemasaran terhadap hasil bisnis, dan membuat
keputusan yang lebih baik untuk perbaikan dan
pengembangan selanjutnya [29].

Dengan demikian kinerja pemasaran
adalah bagian penting dari proses bisnis yang
membantu organisasi untuk mengevaluasi
investasi pemasaran dan memastikan bahwa
upaya tersebut menghasilkan hasil yang
diharapkan serta memberikan nilai tambah bagi
bisnis.

Berdasarkan landasan teori, maka
hipotesis dan kerangka pikir dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H1. E-market orientation supply chain
berpengaruh terhadap e-supply chain positional
advantage.

H2. E-supply chain capability berpengaruh
terhadap e-supply chain positional advantage.
H3. E-adaptability supply chain berpengaruh
terhadap e-supply chain positional advantage.
H4. E-supply chain positional advantage
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini melalui metode survey dan dikumpulkan
dari sampel yang diambil dari populasi dengan
menggunakan kuesioner terstruktur sesuai
indikator-indikator pernyataan. Skala Likert 5
poin digunakan dalam kuesioner yang
dibagikan langsung kepada responden.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang yang
lengkap dengan karakteristik tertentu [30].
Penelitian ini mengambil pelaku UKM di Kota
Ambon. Sedangkan sampel merupakan bagian
dari populasi [30]. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 240 pelaku UKM di Kota Ambon.
Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian
ini diukur dengan pernyataan-pernyataan yang
telah disesuaikan dan telah valid serta reliabel
bersumber dari beberapa penelitian terdahulu.
Variabel e-market orientation supply chain
dengan 3 pernyataan yang bersumber dari [31],
variabel e-supply chain capability dengan 3
pernyataan yang bersumber dari [32], variabel
e-supply chain adabtability dengan 3
pernyataan yang bersumber dari [33], variabel
e-supply chain positional advantage dengan 3
pernyataan yang bersumber dari [34] dan
variabel kinerja pemasaran dengan 3
pernyataan yang bersumber dari [35].
Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan  teknik  analisis  GeSCA
disebabkan adanya hubungan kausalitas antar
variabel yang diteliti, yaitu: e-market

orientation supply chain dengan e-supply chain
positional advantage, e-supply chain capability
dengan e-supply chain positional advantage, e-
adaptability supply chain dengan e-supply
chain positional advantage, dan e-supply chain
positional  advantage  dengan  Kinerja
pemasaran. Penggunaan teknik analisis ini juga
karena tidak membutuhkan asumsi normalitas
multivariate [36], [37]. Dengan bantuan
aplikasi Web GESCA wversi 15 vyang
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dikembangkan oleh [38] maka digunakanlah
metode gesca R syntax [39] berdasarkan
panduan R Package untuk gesca [40] dalam
rangka membangun model penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Fit

Model dalam penelitian ini yang
diperoleh melalui aplikasi Web GeSCA versi
1,5 dengan metode gesca R sintaks dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. Model Penelitian Web GeSCA
Sumber: Output Web GeSCA, 2023

Tabel 2. Evaluasi Model Fit

Krite | Meas | Std.
ria ure Err | 95%CI | 95%CI
or LB _UB
FIT | 0,595 | 0,01 | 0,5673 0,6219
3 38
AFIT | 0,591 | 0,01 | 0,5632 0,6183
5 39
GFI | 0,987 | 0,00 | 0,9825 0,9904
0 20

Sumber: Output Web GeSCA, 2023

[39]-[41] menyatakan bahwa pada
metode GeSCA untuk menilai evaluasi model
keseluruhan maka dapat dilihat melalui hasil
nilai FIT, AFIT, dan GFI. Hal tersebut dilihat
pada tabel 2 dengan nilai FIT adalah 0,5953 dan
AFIT adalah 0,5915, yang memberi arti bahwa
variasi data penelitian ini dijelaskan sebesar
59,53% dan 59,15%. Untuk sampel lebih dari
100, dimana sampel penelitian ini adalah 240

Vol.18 No.7 Februari 2024


https://binapatria.id/index.php/MBI

responden maka pedoman yang dipakai untuk
nilai GFI adalah > 0,93 sehingga model
dikatakan fit [41]. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil pada tabel 2 dimana nilai GFI
sebesar 0,9870 yang berarti bahwa model
penelitian sudah fit.

Evaluasi Model Pengukuran

Tabel 3. Hasil Pengujian Component

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

E-ASC 0,8185 0,8920 0,7337
E-SCPA 0,8238 0,8949 0,7395
KP 0,8352 0,9010 0,7521

Sumber: Output Web GeSCA, 2023
Dalam [42], [43] dinyatakan bahwa
reliabilitas yang baik dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha dan Dillon Goldstein’s Rho
> 0,60 dan untuk validitas diskriminan yang
baik dapat dilihat pada nilai nilai AVE > 0,50.
Dari tabel 4 dapat dilihat hasil pengujian

_ _ Loading Cronbach’s Alpha dan Dillon Goldstein’s Rho
indikato | Estimat [ Std. " 95%CI L 95%C1 U untuk semua variabel nilainya > 0,60, maka
E- 0,8266 dapat dikatakan bahwa variabel penelitian ini
MOSCL | 07808 | 0.0%0% | D08%3 —— memiliki reliabilitas yang baik. Demikian pula
MOSC2 | 08815 | 00163 0,8459 ’ semua variabel memiliki validitas diskriminan
E- 0,9182 : e >
moscs | osszs | 00139 0.8634 yang ba1_k karena nilai AVE > 0,50.

o1 ves7a | ootes 05214 0.9008 Evaluasi Model Struktural
Escc2 ’ ‘ ' 00142 Tabel 5. Hasil Pengujian R-Square
0,8889 0,0141 0,8575 ' Variabel R-
E-SCC3 0,8141 0,8894
0,8560 0,0191 Square
0,8134 0,9047 . -
Eﬁgg; 08647 | 00220 . s E-Supply Chain Positional | 0,4823
) 08260 | 0,0259 ’ ’ Advantage (E-SCPA)
BASCS | ogrer | ooirs | 0% | 099% Kinerja Pemasaran (KP) 0,3222
E.SCPAL | 08749 0,0228 0,8227 0,9122 Sumber: Outpyt Web GeSCA, 2023 N
0,7695 0,8800 Hasil pengujian R-Square dapat dilihat
E-SCPA2 0,8288 0,0279 . . ..
cscras | 08751 | 00100 08322 09076 pada tabel 5, dimana e-supply chain positional
- ' ’ 08239 0.0018 advantage dapat dijelaskan oleh e-market
KP1 08686 | 0,0200 504 S5 orientation supply chain, e-supply chain
KP2 08479 | 0,0209 0'8486 0’9111 capability, dan e-adaptability supply chain
KP3 08847 | 0,0155 ' ' sebesar 0,4823 (48,23%). Sedangkan Kinerja

Sumber: Output Web GeSCA, 2023

Dalam [42], [43] dinyatakan bahwa
validitas konvergen yang baik dilihat dari nilai
component loading > 0,50. Dari tabel 3 dapat
dilihat hasil pengujian component loading
dengan nilai SE dan CI pada 95%, maka dapat
dikatakan bahwa semua indikator yang dipakai
untuk mengukur variabel penelitian ini
memiliki validitas konvergen yang baik karena
memiliki nilai yang > 0,50.

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas dan
Validitas Diskriminan

Cronbach’s Dillon- Average
Variabel Alpha Goldsteins’s Variance
Rho Extracted
(AVE)
E- 0,8004 0,8833 0,7171
MOSC
E-SCC 0,8406 0,9040 0,7584
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pemasaran dapat dijelaskan oleh e-supply
chain positional advantage sebesar 0,3222

(32,22%).
Tabel 6. Hasil Pengujian Path Coefficients
Estim Std. 95%ClI 95%ClI Ket.

Hipotesis ate Error LB _UB

E-MOSC ~ | 0,151 Diteri
E-SCPA 1 0,0702 | 0,0101 0,2920 ma
E-SCC ~ E- | 0,158 Diteri
SCPA 5 0,0538 | 0,0566 0,2674 ma
E-ASC ~ E- | 0,567 Diteri
SCPA 3 0,0632 0,4409 0,6863 ma
E-SCPA  ~ | 0,567 Diteri
KP 6 0,0500 | 0,4654 0,6559 ma

Sumber: Output Web GeSCA, 2023
Hasil pengujian hipotesis yang diajukan
dapat dilihat pada tabel 6, dengan
menggunakan SE dan tingkat ClI 95% dapat
dibuktikan bahwa seluruh hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima,

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

yaitu: (H1). E-market orientation supply chain
berpengaruh terhadap e-supply chain positional
advantage, (H2). E-supply chain capability
berpengaruh terhadap e-supply chain positional
advantage, (H3). E-adaptability supply chain
berpengaruh terhadap e-supply chain positional
advantage, dan (H4). E-supply chain positional

advantage berpengaruh terhadap Kinerja
pemasaran.
Pembahasan
E-Market  Orientation  Supply  Chain

Berpengaruh Terhadap E-Supply Chain
Positional Advantage

Hipotesis pertama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh e-market
orientation supply chain terhadap e-supply
chain positional advantage UKM di Kota
Ambon. Hasil pengolahan data menggunakan
metode GeSCA menggunakan aplikasi Web
GeSCA wversi 15 membuktikan secara
signifikan bahwa e-market orientation supply
chain berpengaruh terhadap e-supply chain
positional advantage. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat penerapan e-
market orientation supply chain dalam UKM di
Kota Ambon akan menghasilkan e-supply
chain positional advantage yang lebih unggul
dari para pesaingnya, maka kinerja UKM
tersebut semakin meningkat. Dengan kata lain,
e-market orientation supply chain dapat
menghasilkan keunggulan tersendiri bagi UKM
dari para pesaing sehingga dapat menciptakan
positional advantage.
E-Supply Chain Capability Berpengaruh

Terhadap E-Supply Chain Positional
Advantage
Hipotesis kedua dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis pengaruh e-supply
chain capability terhadap e-supply chain
positional advantage UKM di Kota Ambon.
Hasil pengolahan data menggunakan metode
GeSCA menggunakan aplikasi Web GeSCA
versi 1,5 membuktikan secara signifikan bahwa
e-supply chain capability berpengaruh terhadap
e-supply chain positional advantage. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
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penerapan e-supply chain capability dalam
UKM di Kota Ambon akan menghasilkan e-
supply chain positional advantage yang lebih
unggul dari para pesaingnya, maka Kkinerja
UKM tersebut semakin meningkat. Dengan
kata lain, e-supply chain capability dapat
menghasilkan keunggulan tersendiri bagi UKM
dari para pesaing sehingga dapat menciptakan
positional advantage.
E-Adaptability Supply Chain Berpengaruh
Terhadap E-Supply Chain  Positional
Advantage

Hipotesis ketiga dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh positif e-
adaptability supply chain terhadap e-supply
chain positional advantage UKM di Kota
Ambon. Hasil pengolahan data menggunakan
metode GeSCA menggunakan aplikasi Web
GeSCA wversi 1,5 membuktikan secara
signifikan bahwa e-adaptability supply chain
berpengaruh terhadap e-supply chain positional
advantage. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat penerapan e-
adaptability supply chain dalam UKM di Kota
Ambon akan menghasilkan e-supply chain
positional advantage yang lebih unggul dari
para pesaingnya, maka kinerja UKM tersebut
semakin meningkat. Dengan kata lain, e-
adaptability supply chain dapat menghasilkan
keunggulan tersendiri bagi UKM dari para
pesaing sehingga dapat menciptakan positional
advantage.
E-Supply Chain Positional Advantage
Berpengaruh Terhadap Kinerja Pemasaran

Hipotesis keempat dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh positif e-
supply chain positional advantage terhadap
kinerja pemasaran UKM di Kota Ambon. Hasil
pengolahan data menggunakan metode GeSCA
menggunakan aplikasi Web GeSCA versi 1,5
membuktikan secara signifikan bahwa e-supply
chain positional advantage berpengaruh
terhadap kinerja  pemasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
penerapan e-supply chain positional advantage
dalam UKM di Kota Ambon akan
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menghasilkan kinerja pemasaran yang lebih
unggul dari para pesaingnya, maka Kinerja
UKM tersebut semakin meningkat. Dengan
kata lain, e-supply chain positional advantage
dapat menghasilkan keunggulan tersendiri bagi
UKM dari para pesaing sehingga dapat
meningkatkan kepuasan konsumen, loyalitas
pelanggan, dan pangsa pasar yang lebih unggul,
dimana hal tersebut dapat menciptakan kinerja

pemasaran yang lebih dalam  positional
advantage.
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini  merupakan penelitian

empiris yang dilakukan pada industri UKM
dengan mengambil 240 pelaku UKM sebagai
responden untuk menganalisis pengaruh digital
supply chain terhadap kinerja pemasaran
industri UKM di Kota Ambon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua hipotesis yang
diajukan dapat diterima, yaitu: (H1). E-market
orientation supply chain berpengaruh terhadap
e-supply chain positional advantage, (H2). E-
supply chain capability berpengaruh terhadap
e-supply chain positional advantage, (H3). E-
adaptability supply chain berpengaruh terhadap
e-supply chain positional advantage, dan (H4).
E-supply  chain  positional  advantage
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.
Saran

Saran dalam penelitian ini adalah pelaku
UKM di Kota Ambon harus terus menggunakan
platform digital karena secara empiris dapat
meningkatkan keunggulan posisional sekaligus
meningkatkan kinerja pemasaran.
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